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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kehadirat Allah SWT, atas rahmat dan hidayat-
Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan buku yang berjudul “
Coping Stress Guru PAUD: Penanganan Anak Berkebutuhan Khusus di
Sekolah PAUD Reguler” Seperti Judulnya buku ini dibuat khusus untuk
Referensi para Guru Pendidikan Anak Usia Dini dan di Sekolah PAUD
reguler baik itu Taman Kanak-kanak (TK), Raudhatul Athfal (RA),
Kelompok Bermain (KOBER), SPS PAUD / Satuan PAUD sejenis lainnya
yang mempunyai peserta didik berkebutuhan khusus. Selain itu buku
ini juga dibuat untuk para calon guru serta mahasiswa PAUD untuk
bahan referensi dalam mempersiapkan diri menjadi guru.

Pada kesempatan kali ini penulis mengucapkan terimakasih pada
semua pihak yang telah membantu dalam menyelesaikan buku ini.
Semoga buku ini bermanfaat bagi pengguna dan secara tidak langsung
bisa berkontribusi bagi pendidikan anak usia dini di Indonesia.

Serang, Oktober 2023

Penulis
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PRAKATA

Setiap anak di berbagai Negara wajib dijamin dan dipenuhi hak-
haknya secara utuh(UNICEF, 2019). terdapat 10 hak anak secara
umum yang mesti terpenuhi. Salah satu hak anak yaitu mendapatkan
pendidikan. Hak mendapat pendidikan sudah dilindungi dalam
Undang-Undang Dasar (UUD) Tahun 1945 pasal 31 ayat (1) bahwa
Pemenuhan hak atas pendidikan adalah sesuatu yang harus dimiliki
oleh setiap anak. Selain itu juga tercantum dalam Deklarasi Umum
Hak-hak Kemanusiaan 1948 (The 1948 Universal Declaration of
Human Right), selanjutnya diperbarui pada Konferensi Dunia tentang
Pendidikan untuk semua pada tahun 1990 (The 1990 World
Conference on Education for All), tujuannya adalah untuk meyakinkan
bahwa hak tersebut adalah untuk seluruh orang didunia, terlepas dari
perbedaan yang dimiliki oleh setiap individu termasuk anak yang
berkebutuhan khusus.

Setiap anak terlahir ke dunia berada dalam kondisi bersih dan
suci. Tuhan telah menciptakan manusia dengan beragam potensi yang
beragam, setiap manusia juga memiliki keunikan masing-masing yang
tidak bisa disamaratakan satu dengan yang lainnya, ada sebagian kecil
anak yang terlahir memiliki keterbatasan baik dengan kondisi fisik
maupun mental. Keunikan anak-anak dengan khusus tersebut disebut
dengan anak berkebutuhan khusus.

Idealnya para orang tua yang memiliki anak PAUD berkebutuhan
khusus pada jenjang PAUD menyekolahkan anak mereka di PAUD SKH
atau PAUD Inklusi. PAUD SKH atau PAUD Inklusi. akan tetapi ada
beberapa orang tua yang menyekolahkan anak mereka ke PAUD
Reguler, menurut para guru di beberapa PAUD di kota serang yang
menjadi narasumber dalam research ini alasan para orang tua memilih
menyekolahkan anaknya di PAUD reguler yaitu : sekolah PAUD SKH
atau PAUD Inklusi sangat jauh dari rumah, harganya yang cukup
mahal dan orang tua merasa anaknya dipandang mampu mengikuti
sekolah di PAUD Reguler

~iv ~



Di dalam  Peraturan Menteri Pendidikan  Nasional
(Permendiknas) Nomor 70 Tahun 2009, menyebutkan bahwa semua
sekolah harus menerima semua peserta didik tanpa terkecuali. Hal ini
membuat lembaga-lembaga sekolah reguler termasuk PAUD reguler
mengharuskan menerima anak berkebutuhan khusus meskipun
sarana dan prasarana di sekolah PAUD reguler kurang memadai.
Seperti tidak adanya guru pendamping khusus di sekolah, kurangnya
pengetahuan terhadap cara penanganan anak berkebutuhan khusus
ataupun faktor lainnya yang kemudian berdampak pada Stres yang
dialami para guru di sekolah.

Stres akan berdampak negatif ketika para guru tidak mampu
mengatasi stres yang dialaminya saat mengajar. Sedangkan guru
merupakan ujung tombak dalam peningkatan mutu pendidikan.
Dampak negatif dari stres para guru di sekolah akan mempengaruhi
proses pembelajaran pada anak yang tidak optimal sehingga berakibat
hilangnya kreativitas guru, penurunan kinerja guru, kualitas interaksi
dengan siswa yang memburuk juga akan memengaruhi kualitas guru
itu sendiri, dan semakin memengaruhi efektivitas pendidikan.

Dalam buku ini akan membahas terkait Pendidikan Anak Usia
Dini, Anak Berkebutuhan Khusus, Pendidik dan Tenaga Kependidikan
dalam menghadapi anak berkebutuhan khusus (ABK), Ideal PAUD
dalam Pelaksanaan Pembelajaran, Stres, Coping Stres, TIPS dan Kiat-
kiat Menghadapi anak ABK,
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BAB 1
PENDIDIKAN ANAK USIA
DINI

A. Pengertian Anak Usia Dini

Anak wusia dini memiliki banyak sekali definisi yang
menggambarkan seperti apa anak usia dini itu sendiri. Pertama
definisi tentang anak usia dini memiliki pengertian bahwa anak yang
berada pada rentang usia 0-8 tahun. Maka dapat dipahami bahwa
anak yang termasuk pada rentang usia tersebut adalah anak yang
sejak lahir hingga memasuki kelas awal di sekolah dasar (Kelas 111 SD).
Hal tersebut diperkuat oleh NAEYC (National Association for The
Education Young Children) bahwa anak usia dini atau early childhood
adalah anak yang berada pada rentang usia 0-8 tahun (Santoso, 2022;
Musfiroh, 2008).

Definisi selanjutnya anak yang berada pada rentang usia 1-5
tahun, pembatasan usia ini didasari oleh perkembangan psikologi
perkembangan anak usia dini yang meliputi usia 0-1 tahun tergolong
pada infancy (bayi), 1-5 tahun masuk dalam kategori early childhood
(usia dini), usia 6-12 tahun termasuk kedalam late childhood (masa
kanak-kanak akhir), dan seterusnya (Poerwanti & Widodo, 2002;
Susanto, 2017; Windayani et al., 2021).

Anak usia dini adalah periode penting dalam kehidupan
seseorang yang penuh dengan keajaiban dan potensi. Pada tahap ini,
anak-anak menjelajahi dunia dengan rasa ingin tahu yang tak terbatas,
membangun dasar pengetahuan mereka, dan mengembangkan
keterampilan yang mendasar. Mereka mengalami pertumbuhan fisik
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yang cepat, mengasah kemampuan bahasa, dan mulai belajar tentang
interaksi sosial. Ini adalah periode dimana peran orang tua dan
pendidik sangat penting dalam membimbing, mendukung, dan
memberikan cinta kepada anak-anak, sehingga mereka dapat tumbuh
dan berkembang dengan baik. Anak usia dini adalah masa yang
membangun fondasi kecerdasan, emosi, dan karakter anak-anak, yang
akan membawa dampak besar pada masa depan mereka.

Pendidikan anak usia dini adalah fase awal yang krusial dalam
proses pembelajaran seorang anak. Di masa ini, pendidikan bukan
hanya sebatas pemberian pengetahuan, tetapi juga pembentukan
karakter, nilai, dan keterampilan dasar yang akan membantu anak-
anak tumbuh menjadi individu yang berkualitas. Melalui permainan,
eksplorasi, dan interaksi dengan lingkungan, anak-anak belajar
tentang kreativitas, kerjasama, serta kemampuan berpikir Kritis.
Pendidikan anak usia dini juga memberikan landasan kuat bagi
perkembangan literasi dan keterampilan sosial yang sangat penting
dalam tahap selanjutnya. Lebih dari sekadar pembelajaran,
pendidikan anak usia dini menciptakan lingkungan yang aman,
mendukung, dan mempromosikan perkembangan holistik anak-anak,
memungkinkan mereka untuk meraih potensi maksimal mereka di
masa depan.

B. Karakteristik Anak Usia Dini

Anak usia dini, yang umumnya merujuk pada kelompok usia dari
lahir hingga sekitar 8 tahun atau usia 0-6 tahun, menunjukkan
sejumlah karakteristik unik yang membedakannya dari kelompok usia
lainnya. Pertama-tama, pada periode ini perkembangan fisik sangat
pesat. Anak-anak usia dini sering mengalami pertumbuhan tubuh
yang cepat, perkembangan motorik yang pesat, dan perkembangan
sensorik yang intens. Mereka belajar untuk mengendalikan tubuh
mereka dan mengembangkan keterampilan motorik kasar dan halus.
Selain itu, aspek sosial dan emosional menjadi fokus penting dalam
karakteristik anak usia dini. Pada tahap ini, anak-anak mulai
membangun hubungan sosial dengan teman sebaya dan dewasa.
Mereka belajar mengenali dan mengelola emosi mereka sendiri, serta
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berinteraksi dengan orang lain. Pengembangan kemampuan
berkomunikasi juga menjadi perhatian, baik dalam hal berbicara
maupun berkomunikasi non-verbal.

Kemampuan kognitif dan intelektual anak usia dini juga
berkembang dengan pesat. Mereka mulai mengembangkan
keterampilan berpikir abstrak, membangun daya ingat, dan
memecahkan masalah sederhana. Proses ini didorong melalui
eksplorasi lingkungan sekitar dan interaksi dengan berbagai jenis
stimulus. Penting untuk dicatat bahwa setiap anak memiliki lintasan
perkembangan yang unik, dan variasi dalam karakteristik anak usia
dini dapat terjadi. Oleh karena itu, pendekatan pendidikan yang
memperhatikan kebutuhan dan keunikan setiap anak sangat penting
untuk mendukung perkembangan optimal mereka dalam fase Kkritis
ini.

C. Pola Perkembangan Anak Usia Dini

Pola perkembangan anak usia dini adalah rangkaian perubahan
signifikan yang mencakup berbagai aspek fisik, sosial, emosional, dan
kognitif. Pada tahap ini, pertumbuhan fisik anak sangat pesat, terlihat
dari peningkatan berat badan dan tinggi badan yang signifikan. Selain
itu, perkembangan motorik kasar dan halus berkembang secara
progresif, memungkinkan mereka untuk mengeksplorasi lingkungan
sekitar. Secara sosial dan emosional, anak-anak usia dini mulai
membentuk hubungan sosial dengan keluarga dan teman sebaya,
sambil mengembangkan keterampilan empati dan pemahaman
perasaan. Dalam aspek kognitif, anak-anak mulai membangun dasar
pemahaman bahasa, konsep angka, dan kemampuan berpikir abstrak.
Proses ini juga didorong oleh imajinasi dan kreativitas yang
berkembang, menciptakan dasar bagi perkembangan kemampuan
berpikir kreatif di masa mendatang. Perkembangan moral dan
kemandirian juga menjadi fokus, di mana anak-anak mulai memahami
nilai-nilai moral dasar dan mengembangkan kemandirian dalam
tugas-tugas sehari-hari. Dengan memahami pola perkembangan ini,
pendidik dan orang tua dapat memberikan dukungan yang sesuai
untuk membantu anak-anak mencapai potensi optimal.
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Selanjutnya pola perkembangan anak usia dini melibatkan
serangkaian tahapan dan pencapaian penting yang mencakup aspek
fisik, sosial, emosional, dan kognitif. Berikut adalah beberapa pola
perkembangan yang umum terjadi pada anak usia dini:

1. Perkembangan Fisik

a. Pertumbuhan Cepat: Anak usia dini mengalami pertumbuhan
fisik yang pesat, termasuk pertambahan berat badan dan tinggi
badan.

b. Pengembangan Motorik: Mereka mengembangkan
keterampilan motorik kasar, seperti berjalan dan berlari, serta
motorik halus, seperti menggenggam objek dan menulis.

2. Perkembangan Sosial dan Emosional

a. Pembentukan Ikatan Sosial: Anak-anak mulai membentuk
ikatan sosial dengan orang tua, saudara kandung, dan teman
sebaya.

b. Pengembangan Empati: Mereka belajar mengenali dan
merespons perasaan orang lain, serta memahami norma-norma
sosial dasar.

3. Perkembangan Kognitif

a. Bahasa dan Komunikasi: Anak usia dini mulai mengembangkan
keterampilan  berbahasa, termasuk memahami dan
menggunakan kata-kata, serta memahami struktur kalimat.

b. Pemahaman Konsep Dasar: Proses kognitif melibatkan
pemahaman konsep dasar seperti warna, bentuk, dan angka.

¢. Imajinasi dan Kreativitas: Kemampuan imajinatif dan kreatif
anak-anak berkembang, dan mereka mulai terlibat dalam
bermain peran.

4. Perkembangan Moral

a. Pemahaman Nilai: Anak-anak mulai memahami perbedaan
antara benar dan salah, serta memahami norma-norma moral
dasar.

b. Pembentukan Konsistensi Moral: Mereka mulai membentuk
pandangan tentang konsistensi moral dan konsep keadilan.

5. Perkembangan Kemandirian

Kemandirian dalam Keterampilan Sehari-hari: Anak-anak usia dini

belajar untuk mandiri dalam melakukan tugas-tugas sehari-hari,

seperti makan sendiri, berpakaian, dan membersihkan diri.
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6. Eksplorasi Lingkungan
Rasa Inisiatif: Anak-anak mulai menunjukkan minat dan inisiatif
dalam menjelajahi dunia di sekitar mereka, memicu rasa ingin tahu
dan eksplorasi.

Penting untuk diingat bahwa perkembangan anak usia dini
bersifat unik, dan setiap anak dapat mengalami tingkat perkembangan
yang berbeda-beda. Faktor genetik, lingkungan, dan interaksi dengan
caregiver dan teman sebaya juga memainkan peran penting dalam
membentuk pola perkembangan anak. Oleh karena itu, pendekatan
pendidikan dan perhatian individu sangat diperlukan untuk
mendukung perkembangan optimal anak usia dini.

D. Pendidikan Anak Usia Dini

Pendidikan anak usia dini memiliki peran yang sangat penting
dalam membentuk dasar perkembangan anak-anak. Pada periode ini,
anak-anak mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang pesat,
dan pendidikan mereka harus dirancang untuk memenuhi kebutuhan
unik mereka. Lingkungan pendidikan anak usia dini biasanya didesain
agar menyenangkan dan merangsang, dengan fokus pada
pembelajaran melalui bermain dan eksplorasi.

Pendidikan anak wusia dini berfokus pada pengembangan
keterampilan motorik kasar dan halus. Melalui kegiatan fisik seperti
berlari, melompat, dan menggambar, anak-anak dapat mengasah
keterampilan motorik mereka sambil menikmati waktu bermain. Hal
ini tidak hanya mendukung pertumbuhan fisik mereka, tetapi juga
membangun koordinasi dan kontrol motorik. Pendidikan ini juga
memberikan penekanan pada perkembangan bahasa dan komunikasi.
Melalui interaksi sosial, anak-anak belajar berbicara, mendengarkan,
dan memahami komunikasi verbal dan non-verbal. Ini menciptakan
dasar penting untuk kemampuan berkomunikasi yang lebih kompleks
di masa depan.

Selain itu, pendidikan anak usia dini membantu dalam
pengembangan keterampilan sosial dan emosional. Anak-anak diajak
untuk berinteraksi dengan teman sebaya dan belajar memahami serta
mengelola emosi mereka. Ini membantu dalam pembentukan dasar
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hubungan sosial yang sehat dan mempersiapkan mereka untuk situasi
sosial yang lebih kompleks di masa depan. Penting juga untuk
mencatat bahwa pendidikan anak usia dini tidak hanya fokus pada
aspek kognitif, tetapi juga pada nilai dan etika. Melalui cerita,
permainan peran, dan aktivitas lainnya, anak-anak diperkenalkan
pada nilai-nilai moral dasar dan konsep etika, membantu mereka
membangun fondasi karakter yang kuat.

Dalam keseluruhan, pendidikan anak usia dini memberikan dasar
yang kokoh untuk perkembangan holistik anak. Melalui pendekatan
yang mendukung dan lingkungan yang merangsang, anak-anak dapat
mengembangkan potensi mereka secara optimal dan siap untuk
melanjutkan ke tahap pendidikan berikutnya. Peran orang tua, guru,
dan pengasuh dalam menyediakan dukungan positif sangat penting
dalam membentuk masa depan anak-anak.

Pendidikan anak usia dini memiliki peran krusial dalam
membentuk dasar perkembangan anak sepanjang hidup mereka.
Pendidikan pada periode ini berfokus pada pengembangan berbagai
aspek, termasuk fisik, sosial, emosional, kognitif, dan moral
Lingkungan pendidikan anak usia dini biasanya dirancang untuk
mendukung kegiatan bermain dan eksplorasi yang menyenangkan,
karena anak-anak pada usia ini belajar melalui pengalaman langsung.
Pendekatan pendidikan anak usia dini umumnya mencakup:

1. Pengembangan Motorik: Melalui kegiatan fisik seperti bermain,
anak-anak dapat mengembangkan keterampilan motorik kasar dan
halus mereka.

2. Bahasa dan Komunikasi: Pendidikan anak usia dini membantu
anak-anak dalam pengembangan keterampilan berbahasa, baik
dalam pemahaman maupun ekspresi, melalui interaksi sosial dan
kegiatan berbicara.

3. Pengembangan Sosial dan Emosional: Anak-anak belajar
berinteraksi dengan teman sebaya dan mengembangkan
keterampilan sosial serta pemahaman emosional mereka.

4. Pengenalan Konsep Dasar: Melalui kegiatan pemahaman konsep
dasar seperti warna, bentuk, angka, dan huruf, anak-anak
membangun dasar pengetahuan mereka.



5. Stimulasi Kreativitas: Lingkungan pendidikan anak usia dini sering
kali mendorong kreativitas melalui aktivitas seni, musik, dan
bermain peran.

6. Pengembangan Nilai dan Etika: Melalui cerita, permainan, dan
model peran, anak-anak diajak untuk memahami nilai-nilai moral
dasar dan membangun sikap yang positif.

Pentingnya pendidikan anak usia dini diakui sebagai investasi
jangka panjang dalam perkembangan anak. Ini tidak hanya membantu
mereka mempersiapkan diri untuk pendidikan formal di masa depan,
tetapi juga membentuk karakter dan kepribadian mereka. Peran
orang tua, guru, dan pengasuh sangat penting dalam menciptakan
lingkungan yang mendukung pertumbuhan optimal anak-anak pada
fase penting ini.
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